
PELAKSANAAN PRINSIP KETERBUKAAN DALAM
MENCEGAH INSIDER TRADING PADA KASUS

PT PERUSAHAAN GAS NEGARA

Intisari

Prinsip keterbukaan telah menjadi fokus sentral dari pasar modal. Salah
satu bentuk pelanggaran prinsip keterbukan adalah perdagangan Orang Dalam
atau insider trading. Insider mempunyai informasi yang mengandung fakta
materiel yang dapat mempengaruhi harga saham, kemudian melakukan
perdagangan dengan melakukan informasi yang belum <i\-disclose.

FT Perusahaan Gas Negara diindikasikan melakukan insider trading

terkait press release mengenai keterlambatan proyek pipanisasi South Sumatera
West Java (SSWJ). Permasalahan tersebut disistematisir dalam aspek-aspek:
bagaimanakah pelaksanaan prinsip keterbukaan dalam mencegah insider trading
pada kasus PT Perusahaan Gas Negara serta bagaimana perlindungan hukum bagi
pemegang saham yang dirugikan akibat insider trading tersebut?

Melode penelitian ini menggunakan metode yuridis normative yaitu
penelitian kepustakaan untuk memperoleh data sekunder yang difokuskan pada
penelitian kepustakaan dan didukung oleh penelitian lapangan.

Hasil penelitian dan analisa data adalah sebagai berikut: PT. Perusahaan
Gas Negara tidak menerapkan prinsip keterbukaan. Pada kenyataannya bahkan
melanggar pasal 86 ayat (1) UU No. 5/1995 jo. Peraturan Nomor X.K.l. karena
terlambat melaporkan fakta atas penundaan proyek pipanisasi yang dilakukan oleh
PT PGN dan Pasal 93 mengenai informasi material yang tidak benar. Sebagai
bentuk perlindungan hukum tidak langsung, bagi pemegang saham yang dirugikan
akibat tindakan insider trading oleh beberapa orang dalam, Bapepam memberikan
sanksi administratif berupa denda berkisar antara Rp. 9 juta s.d. Rp. 2,33 milyar.
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THE IMPLEMENTATION OF PRINCIPLE OF
TRANSPARENCY TO PREVENT INSIDER TRADING
IN THE CASE OF PT PERUSAHAAN GAS NEGARA

Rafika Chandra'; Nindyo Pramono^ Sulistyowati^

Abstract

The principle of transparency has been a central focus of capital market.
One of its violations is insider trading. Insider has information which contains
material fact that can affect stock prices, and then do a trade by giving the
information that has not been disclosed.

PT Perusahaan Gas Negara indicated insider trading related to a press
release about the delay pipeline project of South Sumatra West Java (SSWJ).
These problems are divided into: how is the implementation of the principle of
transparency in order to prevent the insider trading in the case of PT Perusahaan
Gas Negara and how is the legal protection for shareholders who are
disadvantaged due to insider trading?

This research method is using a normative juridical method which uses
library research to obtain secondary data focused on research literature and
supported by field research noemative research was performed through a
conceptual and constitutional approach. Than field research was accomplisehed
by interviews with competent sources and respondents.

The results of research and data analysis are as follow: PT Perusahaan Gas
Negara was not applied of transparency principle. In fact, PT Perusahaan Gas
Negara violated Article 86 paragraph (1) UU No. 5/1995 jo. Rule number X.K.I
because PT PGN was too late in reporting the fact of the delay pipeline project
and also Article 93 about wrong material information. As indirectly legal
protection for shareholders whom disadvantaged due to the insider trading
actions, Bapepam provides administration sanctions of fines between 9 million to
2.33 billion rupiahs.
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